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Abstract 
Wealth is an object that can be possessed, controlled, cultivated, and 
transferred, whether tangible or intangible, whether registered or 
unregistered, either moving object or immovable wealth and economic value. 
The problem of the position and management of the wealth is very much 
needed to be examined since many people are misusing their property. This 
research would like to examine how the concept of property in the Al-Qur'ān 
and Ḥadīs. The results of this study can be seen that the absolute owner of the 
treasure is Allah SWT, man is entitled to own wealth but its relative, just a 
deposit, as a jewelry, test of faith and as provision of worship. Al-Qur'ān and 
Hadīṡ provide guidance on how to obtain wealth is through controlled objects 
mubah, transaction contracts, inheritance, syuf'ah, and the right of giving to 
someone who is religiously regulated. The way to manage and spend the 
wealth is to determine the priority needs, based on the principle of halal 
ṭayiban, avoid wasteful and tabdzir, the principle of simplicity, for social 
allocation, as well as for future allocation. 

Keywords: Concept of Wealth, Al-Qur'ān and Ḥadīṡ 

 

Abstrak 

Harta adalah benda yang dapat dimiliki, dikuasai, diusahakan, dan 
dialihkan, baik benda berwujud maupun tidak berwujud, baik yang 
terdaftar maupun yang tidak terdaftar, baik benda bergerak maupun 
benda yang tidak bergerak dan hak yang memiliki nilai ekonomis. 
Permasalahan tentang kedudukan dan pengelolaan terhadap harta 
sangat perlu dikaji mengingat banyak manusia yang menyalah-
gunakan harta. Penelitian ini ingin mengkaji bagaimana konsep harta 
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dalam al-Qur’ān dan Ḥadīṡ. Hasil penelitian ini dapat diketahui 
bahwa pemilik mutlak harta adalah Allah SWT, manusia berhak 
memiliki harta namun sifatnya relatif, sekedar titipan, sebagai 
perhiasan, ujian keimanan dan sebagai bekal ibadah. Al-Qur’ān dan 
Ḥadīṡ memberikan tuntunan cara memperoleh harta adalah melalui 
menguasai benda-benda mubah, akad transaksi, warisan, syuf’ah, dan 
hak pemberian kepada seseorang yang diatur agama. Adapun cara 
mengelola dan membelanjakan harta adalah dengan menentukan 
prioritas kebutuhan, berdasarkan prinsip halalan ṭayiban, meng-
hindari boros dan tabdzir, prinsip kesederhanaan, untuk alokasi 
sosial, serta untuk alokasi masa depan. 

Kata Kunci: Konsep Harta,Al-Quran dan Hadis 

 

1. Pendahuluan 

Harta merupakan karunia Allah SWT untuk umat manusia, ia 
bagaikan perhiasan yang bisa menambah indahnya kehidupan di 
dunia, ia merupkan suatu hal yang selalu dipikirkan oleh manusia, 
bahkan banyak orang yang mengorbankan tenaga dan fikirannya 
untuk memperoleh harta sebanyak-banyaknya. Banyak manusia 
beranggapan bahwa orang sukses adalah orang yang mampu 
mengumpulkan pundi-pundi harta sebanyak-banyaknya, orang 
belum disebut sukses jika belum mempunyai banyak harta. Agaknya 
penyakit materialis inilah yang terjadi pada zaman sekarang, manusia 
mempunyai standar kesuksesan diukur dari banyaknya harta yang 
dimiliki.  

Sebenarnya Islam mengakui bahwa eksistensi harta sangat 
penting untuk mendukung penyempurnaan pelaksanaan ibadah baik 
yang ritual ataupun sosial, bahkan jihad salah satunya harus dengan 
harta. Oleh sebab itu, Islam melalui al-Qur’ān dan Ḥadīṡ memberikan 
tuntunan mengenai harta, agar manusia bisa memposisikan harta 
dengan benar untuk meraih keselamatan dan kebahagiaan di dunia 
dan akhirat sebagaimana tujuan aktifitas ekonomi Islam. 
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Seorang Muslim harus mampu mengelola, dan menjaga 
dharuriyat al-Khamsah (lima kebutuhan dasar) di mana hal tersebut 
merupakan maqashid al-syariah (tujuan-tujuan dari syariah) yaitu 
menjaga agama, jiwa, keturunan, akal dan harta. Jadi harta 
merupakan salah satu di antara lima hal yang sangat penting yang 
dibicarakan dalam agama Islam. Para ulama pun tidak luput 
perhatiannya dalam memandang masalah harta, mereka ada yang 
menyinggungnya dalam salah satu bab dalam kitabnya sebagaimana 
al-Gazāliī dalam kitab Ihya’nya (Al-Gazālī, Ihya IV, tt:  88), ada juga 
yang menyusun sebuah kitab khusus berbicara mengenai harta, 
sebagaimana kitab al-Amwal karangan Abū Ubaid, (Abū Ubaid, 2006: 
66) demikian pula para pakar ekonomi Islam kajian tentang harta 
tidak akan lepas dari tema pemikirannya. 

Tujuan tulisan ini adalah berusaha menemukan konsep harta 
dalam Al-Qur’ān dan Ḥadīṡ di mana keduanya sebagai sumber 
hukum yang bisa dijadikan pedoman dalam mengelola harta supaya 
manusia sadar akan fungsi harta yang sebenarnya, dan mampu 
menapaki jalan yang lurus dalam mencari, mengelola dan 
menggunakan hartanya sesuai dengan tujuan syari’ah. 

 

2. Pembahasan 

2.1. Pengertian Harta 

Kata harta disebut dengan al-māl, ia berasal dari kata  َيمَِيْلُ  - مَال - 
 .yang menurut bahasa berarti condong, cenderung, atau miring مَيْلاَ 
Dari definisi ini bisa dipahami bahwa harta bisa membuat manusia 
condong atau cenderung hatinya untuk memiliki harta, dan 
terkadang miring rasionya ketika sudah berhadapan dengan harta. 
Ada yang berpendapat dari kata kerja māla- yamūlu - maulan yang 
berarti mengumpulkan, memiliki dan mempunyai. Definisi ini 
memberikan pengertian, sesuatu dimaknai harta bila dapat 
dikumpulkan untuk dimiliki baik untuk kepentingan individu, 
keluarga maupun kelompok. (Ahmad bin Faris, tt: 285)  



95 - 128 Jurnal Hukum Islam, Vol. 15, No. 1, Juni 2017 
 

 
98 

Menurut bahasa arti māl ialah uang atau harta. Adapun 
menurut istilah, ialah “segala benda yang berharga dan bersifat 
materi serta beredar di antara manusia”. (Wahbah az-Zuhaily,2005: 8) 
Menurut ulama Hanafiyah yang dikutip oleh Nasrun Haroen, (Abu 
Zahrah,1962: 15) al-māl (harta) yaitu: 

  طَبْعُ  إǾَِْهِ  يمَِيْلُ  مَا
ْ

َاجَةِ  وَقْتِ  الَِى  إدْْخَارُهُ  وَيمُْكِنُ  نسَْانِ الا
ْ
وْ  الح

َ
 فُمْكِنُ  مَا كَانَ  أ

 بهِِ  وَيَنْتَفِعُ  وَاحِْرَازَهُ  حِيَازَتةَُ 

 “Segala yang diminati manusia dan dapat disimpan (dapat 
dihadirkan) sampai pada saat diperlukan, atau segala sesuatu yang 
dapat dimiliki, disimpan dan dimanfaatkan”. 

 
Para fuqaha tampaknya berbeda dalam mendefinisikan harta. 

Menurut jumhur ulama (selain ulama Hanafiyah), al-māl (harta) 
adalah: 

 بضِِمَانهَِ  مُتْلفُِهَا زَمُ يلَْ  قيِْمَةٌ  Ȅَُ  مَا كُلُّ 

"segala sesuatu yang mempunyai nilai, dan dikenai ganti rugi bagi 
orang yang merusak atau melenyapkannya" (Mardani, 2012: 59-60) 

 
Harta tidak saja bersifat materi melainkan juga termasuk 

manfaat dari suatu benda. Akan tetapi, ulama Hanafiyah 
berpendirian bahwa yang dimaksud dengan harta adalah segala yang 
diminati dan dapat dihadirkan ketika hajat (diperlukan). Dengan kata 
lain harta adalah sesuatu yang dapat dimiliki, disimpan dan dapat 
pula dimanfaatkan.  

 
2.2. Harta Menurut Para Ulama 

 Menurut Jumhūr Ulama antara harta dan hak milik adalah 
sama, sementara menurut ulama Hanāfiyah membedakan antara hak 
milik dengan harta: 

1) Hak milik adalah sesuatu yang dapat digunakan secara khusus 
dan tidak dicampuri penggunaannya oleh orang lain. 
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2)  Harta adalah segala sesuatu yang dapat disimpan untuk 
digunakan ketika dibutuhkan, dalam penggunaannya bisa 
dicampuri orang lain, merupakan sesuatu yang digandrungi 
tabiat manusia dan memungkinkan untuk disimpan hingga 
dibutuhkan atau bisa juga harta adalah segala sesuatu yang 
dapat disimpan untuk digunakan ketika dibutuhkan, dalam 
penggunaannya bisa dicampuri oleh orang lain, maka menurut 
Hanāfiah yang dimaksud harta hanyalah sesuatu yang berwujud 
(a’ yān). 

3)  Mażhab Mālikī mendefinisikan hak milik menjadi dua macam. 
Pertama, adalah hak yang melekat pada seseorang yang 
menghalangi orang lain untuk menguasainya. Kedua, sesuatu 
yang diakui sebagai hak milik secara ‘urf (adat).  

4)  Mażhab Syāfi’ī mendefinisikan hak milik juga menjadi dua 
macam. Pertama, adalah sesuatu yang bermanfaat bagi 
pemiliknya; kedua, bernilai harta. 

5)  Ḥambalī juga mendefinisikan hak milik menjadi dua macam. 
Pertama, sesuatu yang mempunyai nilai ekonomi; kedua, 
dilindungi undang-undang. Dari 4 mażhab tersebut dapat 
disimpulkan tentang pengertian harta/hak milik: 

a. Sesuatu itu dapat diambil manfaat 
b. Sesuatu itu mempunyai nilai ekonomi 
c. Sesuatu itu secara ‘urf (adat yang benar) diakui sebagai hak 

milik 
d. Adanya perlindungan undang-undang yang mengaturnya. 

 Menurut Kompilasi Hukum Syariah, pasal 1 ayat 6 amwāl 
(harta) adalah benda yang dapat dimiliki, dikuasai, diusahakan, dan 
dialihkan, baik benda berwujud maupun tidak berwujud, baik yang 
terdaftar maupun yang tidak terdaftar, baik benda bergerak maupun 
benda yang tidak bergerak dan hak yang memiliki nilai ekonomis. 
Definisi harta dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah relatif lebih 
lengkap dari definisi yang dikemukakan oleh para fuqaha’. 
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2.3. Macam-Macam Harta 

 Menurut para fuqaha ada berbagai macam harta, mereka 
menganalisis dan membagi dalam beberapa macam klasifikasi, antara 
lain: 

1) Harta Mutaqawwim dan Gair Mutaqawwim.  

 Harta Mutaqawwim (bernilai) adalah sesuatu yang boleh diambil 
manfaatnya menurut syara’,  artinya harta tersebut dapat bernilai 
secara syara’. Atau semua harta yang baik jenisnya maupun cara 
memperoleh dan penggunaanya. Contohnya adalah satu 
kilogram beras, satu kilogram daging sapi dan lain sebagainya. 
Adapun harta gair mutaqawwim (tidak bernilai) adalah sesuatu 
yang tidak boleh diambil manfaatnya, baik jenisnya, cara 
memperolehnya maupun cara penggunaannya. Misalnya daging 
anjing, babi, atau sebutir beras.  

2) Harta Miṡlī dan harta Qīmī 

Harta Miṡlī (ada padanannya) adalah benda-benda yang ada 
persamaan dalam kesatuan-kesatuannya, dalam arti dapat 
berdiri sebagaimana di tempat yang lain tanpa ada perbedaan 
yang perlu dinilai, misalnya baju, celana, kursi, motor dan 
lainnya yang kesemuanya ada padanannya. Sedangkan 
harta qīmī adalah benda-benda yang kurang dalam  kesatuan-
kesatuannya karena tidak dapat berdiri sebagian di tempat 
sebagian yang lainnya tanpa ada perbedaan. Misalnya benda 
yang berharga namun tidak ada atau jarang padanannya seperti 
barang antik, mobil limited edition dan lain sebagainya. 

3) Harta Istihlāk dan Harta Isti’māl.  

Harta istihlāk adalah suatu barang yang tidak dapat diambil 
kegunaan dan manfaatnya secara biasa kecuali dengan 
menghabiskannya. Misalnya bensin, korek api, makanan dan 
minuman. Benda tersebut hanya dapat dimanfaatkan sekali 
setelah itu habis. Adapun harta isti’māl adalah sesuatu yang 
dapat digunakan berulang kali dan materinya tetap terpelihara. 
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Harta isti’māl tidaklah habis dengan satu kali penggunaan tetapi 
dapat digunakan lama menurut apa adanya. Misalnya pakaian, 
motor, mobil, benda tersebut tidak habis dipakai hanya ada 
perubahan dari barang yang baru akan semakin susut nilainya. 

4) Harta Manqūl (mudah dipindahkan) dan Harta Gair Manqūl/iqār 
(tidak dapat dipindahkan).  

Harta manqūl adalah segala harta  yang dapat dipindahkan 
(bergerak) dari satu tempat ke tempat lainya baik tetap ataupun 
berubah kepada bentuk yang lainnya seperti uang, hewan, 
kendaraan, meja, kursi, benda-benda yang ditimbang atau 
diukur. Harta gair manqūl/’iqār adalah sesuatu yang tidak bisa 
dipindahkan dan dibawa dari satu tempat ke tempat lain. 
Misalnya tanah, rumah, pohon dan lain sebagainya. 

 
2.4. Analisis Kedudukan Harta Menurut Al-Qur’ān dan Ḥadīṡ 

Kata māl dalam Al-Qur’ān, disebut sebanyak 86 kali pada 76 
ayat dalam 38 surat, suatu jumlah yang cukup banyak menghiasi 
sepertiga surah-surah Al-Qur’ān. Dari 86 kata māl berbentuk mufrad 
dengan berbagai lafal, selanjutnya 61 kali dalam bentuk isim jama’ 
(amwāl) dan jumlah ini belum termasuk kata-kata yang semakna 
dengan māl, seperti rizq, qinṭār, mata’, dan kanz. (Tarigan, 2012: 90-91) 
Ada banyak ungkapan yang disebutkan oleh Al-Qur’ān dalam 
memaknai harta dan mendudukkan pada posisi yang sebenarnya, 
hanya saja karena ayat-ayat tentang harta sangat banyak penulis tidak 
akan menguraikan seluruh ayat-ayat terkait harta, penulis hanya akan 
menguraikan sebagian yang bisa menjelaskan tentang kedudukan 
harta. Untuk menyempurnakan pembahasan tentang harta penulis 
juga menguraikan hadīṡ-ḥadīṡ yang menyinggung masalah harta. 

Dalam Islam pemilik harta secara mutlak adalah Allah SWT, 
yang diberikan kepada hamba-Nya sebagai amanah yang harus 
dipegang dengan baik, sebagai perhiasan yang menambah 
kebahagiaan dalam hidup, sebagai ujian keimanan, dan sebagai bekal 
ibadah. 
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a. Pemilik mutlak harta adalah Allah SWT.  
Pemilik mutlak harta adalah Allah SWT, sedangkan 

kepemilikan manusia terhadap harta hanya bersifat relatif. Ayat Al-
Qur’ān yang berbicara tentang kepemilikian mutlak adalah Allah 
dalam Al-Qur’ān sungguh banyak, antara lain, dalam surah Ṭaha/ 20: 
6, Allah berfirman:  

… çμ s9 $tΒ ’ Îû ÏN≡ uθ≈ yϑ¡¡9 $# $tΒuρ ’ Îû ÇÚ ö‘ F{ $# $tΒuρ $yϑåκ s] ÷ t/ $tΒuρ |M øt rB 3“u ©Y9 $# ∩∉∪     

“Kepunyaan-Nya-lah semua yang ada di langit, semua yang di bumi, 
semua yang di antara keduanya dan semua yang di bawah tanah”. 
 
Yakni semua adalah milik Allah, berada dalam genggaman 

kekuasaan-Nya, dan berada dalam pengaturan-Nya, kehendak dan 
keinginan serta hukum-Nya. Dialah Yang Menciptakan semuanya, 
Yang Memilikinya, dan yang menjadi Tuhannya; tiada Tuhan selain 
Dia. (Ibnu Kaṡīr jilid 3, 2004  : 1798) seluruh makhluk yang ada di 
bumi dan langit, termasuk manusia, hewan, harta dan semuanya 
adalah milik Allah, manusia hanya bisa memanfaatkannya, namun 
bukan pemilik sebenarnya, manusia hanya diberi ilmu pengetahuan 
agar bisa memanfaatkan semua yang ada di bumi-Nya, itupun masih 
banyak harta yang belum bisa dimanfaatkan karena keterbatasan 
kemampuan manusia. 

بَيْرِبْنِ  عَنِ  لĒمَ  عَليَْهِ  ابُّ  رَسُول لَ  قَا ل قَا قَنْهُ  االلهُ  رƅََ  العَْوĒامِ  الزُّ Ēبلاَِدُ  اكْلاِدَُ  وَس  ِ Ēاب 
ِ   عِبَادُ  وَالعِْبَادُ  Ēصَبْتَ  فَحَيْثُما اب

َ
قمِْ  خَيْراً أ

َ
 فَأ

Artinya:  
Dari Zubair bin Awam ia berkata, Rasulullah SAW bersabda: 
“Negara adalah milik Allah, hamba (semua manusia)  juga milik 
Allah di mana saja engkau mendapatkan kebaikan maka tegakanlah 
(bermukimlah)” (Ahmad, 1998:152) 
  
Ḥadīṡ ini memberikan pengertian bahwa negara di mana pun 

adalah milik Allah, oleh karena itu manusia bisa tinggal di manapun 
yang ia suka, tentu saja dengan aturan-aturan yang berlaku, orang 
seharusnya boleh memilih kewarganegaraan, bekerja ke luar negeri 
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untuk mencari penghasilan dan lain sebagainya, begitu pula hamba 
atau manusia milik Allah, tidak ada perbedaan derajat di antara 
mereka kecuali taqwa. Oleh karena itu setiap manusia bisa saling 
mengenal, menjalin kerjasama dalam segala hal maupun 
mendapatkan pasangan hidup dengan manusia di mana pun berada. 
Inilah ajaran Islam semua manusia setara karena manusia seluruhnya 
adalah hamba Allah yang mempunyai kewajiban sebagai hamba 
untuk beribadah hanya menyembah kepada-Nya. 

 
b. Harta sebagai amanah/ titipan 

Allah SWT berfirman dalam Surat al-Hadīd/ 57: 7 

(#θãΖ ÏΒ# u™ «!$$Î/ ⎯ Ï&Î!θß™ u‘ uρ (#θà) ÏΡr& uρ $£ϑÏΒ / ä3 n=yèy_ t⎦⎫ Ï n=ø⇐ tGó¡•Β ÏμŠ Ïù ( t⎦⎪ Ï% ©! $$sù 

(#θãΖ tΒ# u™ óΟ ä3Ζ ÏΒ (#θà) xΡr& uρ öΝçλm; Ö ô_r& × Î7 x. ∩∠∪     

“Berimanlah kepada Allah dan Rasul-Nya dan infakkanlah (di jalan 
Allah) sebagian harta yang telah Dia menjadikan kamu sebagai 
penguasanya (amanah). Maka orang-orang yang beriman di antara 
kamu dan menginfakkan (hartanya di jalan Allah) memperoleh pahala 
yang besar”. (Kemenag RI Jilid IX:  669) 

 
Dalam ayat tersebut menjelaskan pada hakikatnya harta hanya 

titipan dari Allah, manusia hanya dititipi, ia tidak akan memilikinya 
terus-menerus, suatu saat Allah akan mengambilnya juga, baik 
melalui kematian, musibah, sakit dan lain sebagainya. Oleh karena itu 
Allah memberikan solusi agar harta titipan itu kekal dimiliki 
selamanya dan bisa dibawa sampai ke akhirat, harta harus disalurkan 
melalui zakat, infak dan sedekah. Bagi siapa saja yang diberi amanah 
harta di dunia, maka di akhirat akan dimintai pertanggungjawaban, 
sebagaimana Rasulullah bersabda: 
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 قَدَمَا لُ  وْ  تزَُ  لاَ  سَلĒمَ  وَ  عَليَْهِ  ابُّ  صَلىĒ  بِّ  ا لُ  سُوْ  رَ  لَ  قَا لَ  قَا برَْزَةَالاْسَْلمَِىِّ  ابَِىْ  عنْ 
ِ  قَنْ  لَ  يسُْاَ  حĒŠَ  مَةِ  الْقِيَا يوَْمَ  قَبْدٍ   قَنْ  وَ  بهِِ  فَعَلَ  مَا عِلْمِهِ  قَنْ  وَ  هُ  فْنَا اَ  فْيْمَا قُمُرهِ
 ِȄِهُ  ابَلاَْ  فيِْمَا جِسْمِهِ  قَنْ  وَ  اغَْفَقَهْ  فيِْمَا وَ  كْتسََبَهُ  ا افَْنَ  مِنْ  مَا 

Artinya:  
Dari Abu Barzah Al-Aslami berkata: Rasulullah SAW 
bersabda:”Pada hari kiamat kelak seorang hamba tidak akan 
melangkahkan kakinya kecuali akan ditanya tentang empat perkara; 
tentang umurnya untuk apa ia habiskan, tentang ilmunya sejauh 
mana ia mengamālkannya, tentang hartanya darimana ia 
mendapatkannya dan untuk apa ia pergunakan, serta tentang semua 
anggota tubuhnya apa yang ia perbuat dengannya.”(Tirmiżi, Jilid 2: 
882) 

 
Dari Ḥadīṡ ini mengingatkan kepada manusia bahwa harta 

merupakan amanah yang harus hati-hati dalam mencarinya dan 
harus benar dalam menggunakannya, karena di hari kiamat akan ada 
pertanggung jawaban dalam mengelola harta, bila keliru dalam 
mencarinya dan tidak benar dalam menggunakannya, maka harta 
akan membuat manusia celaka di akhiratnya. Oleh karena itu ada 
empat kelompok manusia dalam mengelola hartanya, kelompok 
pertama adalah kelompok yang akan selamat, yaitu mereka yang 
mendapatkan harta dengan cara yang halal dan menggunakannya 
dengan cara yang halal, kelompok kedua yaitu, mereka mengum-
pulkan harta dengan cara yang halal namun digunakan untuk sesuatu 
yang haram, ketiga, adalah mereka yang mengumpulkan harta dari 
jalan haram dan menggunakannya untuk sesuatu yang haram, 
keempat adalah mereka yang mengumpulkan harta dengan cara yang 
haram kemudian menggunakannya untuk yang halal, demikian pula 
harta digunakan untuk sesuatu yang halal namun disertai riya’. 

 
c. Harta sebagai perhiasan 

Harta sebenarnya diciptakan oleh Allah untuk membantu 
manusia dalam menghadapi hidupnya, dan menambah keindahan 
dunia yang fana, dan menjadi fitrah manusia bahwa ia akan selalu 



Jurnal Hukum Islam, Vol. 15, No. 1, Juni 2017 95 - 128 
 

 
105 

mencintai harta sampai ajal tiba. Allah SWT menetapkan demikian 
sebagaimana firman-Nya dalam surah Ali Imran/ 3: 14: 

z⎯ Îiƒ ã— Ä¨$̈Ζ= Ï9 = ãm ÏN≡ uθyγ ¤±9 $# š∅ÏΒ Ï™!$|¡ÏiΨ9 $# t⎦⎫ ÏΖ t6 ø9 $# uρ Î ÏÜ≈ oΨ s) ø9 $# uρ Íο t sÜΖ s) ßϑø9 $# 

š∅ÏΒ É= yδ©%! $# Ïπ ÒÏ ø9 $# uρ È≅ ø‹ y‚ø9 $# uρ Ïπ tΒ§θ|¡ßϑø9 $# ÉΟ≈ yè÷ΡF{ $# uρ Ï^ ö ysø9 $# uρ 3 šÏ9≡ sŒ 

ßì≈ tFtΒ Íο 4θu‹ ysø9 $# $u‹ ÷Ρ‘‰9 $# ( ª!$# uρ … çν y‰Ψ Ïã Ú∅ó¡ãm É>$t↔ yϑø9 $# ∩⊇⊆∪     

“Dijadikan terasa indah pada (pandangan) manusia cinta terhadap 
apa yang diinginkan, berupa wanita-wanita, anak-anak, harta yang 
bertumpuk dalam bentuk emas dan perak, kuda pilihan, hewan ternak 
dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi 
Allah-lah tempat kembali yang baik (surga)”. (Kemenag RI Jilid I, 
2010: 459) 

 
Dalam ayat yang lain Allah berfirman dalam surah al-Kahf/ 18: 46 

ãΑ$yϑø9 $# tβθãΖ t6 ø9 $# uρ èπ uΖƒ Î— Íο 4θuŠ ysø9 $# $u‹ ÷Ρ‘‰9 $# ( àM≈ uŠ É)≈ t7 ø9$# uρ àM≈ ysÎ=≈ ¢Á9 $# î ö yz y‰Ζ Ïã 

y7 În/ u‘ $\/# uθrO î ö yzuρ WξtΒr& ∩⊆∉∪     

Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amal 
kebajikan yang terus menerus adalah lebih baik pahalanya di sisi 
Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan.” ( Kemenag RI, 
jilid V, 2010: 615) 
 

Sebelum ayat ke 46 ini, Allah berfirman:  

ó>Î ôÑ$# uρ Μ çλm; Ÿ≅ sV̈Β Íο 4θuŠ pt ø:$# $u‹ ÷Ρ‘‰9 $# >™!$yϑ x. çμ≈oΨ ø9 t“Ρr& z⎯ ÏΒ Ï™!$yϑ¡¡9 $# xÝ n=tG÷z$$sù ⎯ Ïμ Î/ 

ÛV$t6 tΡ ÇÚ ö‘ F{ $# yxt7 ô¹ r'sù $Vϑ‹ Ï± yδ çνρ â‘ õ‹s? ßx≈ tƒ Ìh9 $# 3 tβ% x. uρ ª!$# 4’ n? tã Èe≅ ä. &™ó© x« 

# ·‘ Ï‰tGø) •Β ∩⊆∈∪     
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“Dan buatkanlah untuk mereka (manusia) perumpamaan kehidupan 
dunia, ibarat air (hujan) yang Kami turunkan dari langit, Maka 
menjadi subur karenanya tumbuh-tumbuhan di muka bumi, 
kemudian tumbuh-tumbuhan itu menjadi kering yang diterbangkan 
oleh angin. dan adalah Allah, Maha Kuasa atas segala 
sesuatu.”(Kemenag RI, jilid V, 2010: 615) 
 
Allah Ta’ala memberitahukan bahwa kekayaan dan anak-anak 

adalah perhiasan kehidupan dunia, hanya saja sesuatu yang lebih 
bermanfaat dan membahagiakannya adalah amalan-amalan yang 
kekal lagi ṣālih. Ini mencakup seluruh jenis ketaatan yang wajib atau 
sunnah, yang bertalian dengan hak-hak Allah dan hak-hak sesama 
manusia berupa ṣalāt, zakāt, sedekah, haji, umrah, bertasbih 
(mengucapkan) tahmīd, tahlīl dan takbīr, membaca (Al-Qur’ān), 
mencari ilmu yang bermanfaat, melakukan amar ma’ruf nahi munkar, 
menjalin tali silaturahmi, berbakti kepada kedua orang tua, 
melaksanakan hak-hak istri, budak-budak dan hewan-hewan serta 
seluruh jenis perbuatan baik yang ditujukan kepada sesama manusia. 
Ini semua termasuk baqiyyatuṣṣalihat (amalan-amalan yang kekal lagi 
shalih). Amāl perbuatan ini lebih baik pahalanya di sisi Allah dan 
lebih baik untuk menjadi harapan. Pahalanya lestari dan berlipat 
ganda selama-lamanya. Pahala, kebaikan dan kegunaan amalan itu 
senantiasa diharap-harap di waktu yang diperlukan. Inilah yang 
sepatutnya menjadi perlombaan bagi manusia untuk meraihnya.(As-
Sa’dy, tt: Juz 15). 

 
d. Harta sebagai ujian keimanan 

Allah SWT berfirman dalam surah al-Anfal/ 8: 28 

(# þθßϑn=÷æ$# uρ !$yϑ̄Ρ r& öΝ à6 ä9≡uθøΒr& öΝ ä. ß‰≈ s9 ÷ρr& uρ ×π uΖ ÷GÏù χr& uρ ©!$# ÿ… çν y‰Ψ Ïã í ô_r& ÒΟŠ Ïà tã   

“Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah 
sebagai cobaan dan sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang 
besar.” (Kemenag RI, Jilid III, 2010: 601 
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Allah memperingatkan kepada manusia masalah harta dan 
anak, keduanya menjadi ujian dan cobaan. Artinya dengan harta 
Allah akan menguji manusia apakah ia bisa bersyukur dengan 
membelanjakan sesuai ketentuan agama atau ia mengkufurinya 
dengan membelanjakan harta tidak sesuai aturan yang ditentukan 
Allah SWT. Bilamana manusia dapat mensyukurinya ia akan 
mendapatkan pahala dan kenikmatan surga, namun bila ia 
mengkufurinya, maka harta akan menjadikan celaka dan neraka 
menjadi tempatnya.  

Demikian pula halnya dengan anak, bila orang tua yang dititipi 
amanah berupa anak kemudian ia bisa mendidiknya dengan baik, 
tumbuh menjadi anak yang shalih, berbakti kepada Allah dan orang 
tuanya, maka sebagai orang tua akan ikut bangga dan bahagia di 
dunia dan akhirat, karena anak yang shalih akan menjadi amāl yang 
pahalanya selalu mengalir walaupun orang tuanya sudah di alam 
kubur, bahkan bisa menarik orang tuanya untuk memasuki surga. 
Namun sebaliknya jikalau orang tua tidak mau mendidik anaknya, 
sehingga si anak tumbuh menjadi anak yang durhaka, maka tentu 
orang tua akan ikut merasakan kesengsaraan di dunia, demikian pula 
nanti di akhiratnya, karena anak yang tidak dididik dengan baik akan 
menuntut orang tuanya dan menyeretnya untuk memasuki neraka 
bersama-sama. Oleh karena itu Allah selalu memperingatkan dalam 
firman-Nya surah al-Munāfiqūn: 9 

$pκ š‰ r'̄≈ tƒ t⎦⎪ Ï% ©! $# (#θãΖ tΒ# u™ Ÿω ö/ ä3 Îγ ù=è? öΝ ä3 ä9≡ uθøΒr& Iωuρ öΝ à2ß‰≈ s9 ÷ρ r& ⎯ tã Ì ò2ÏŒ «!$# 4 
⎯ tΒuρ ö≅ yèø tƒ y7 Ï9≡ sŒ y7 Í× ¯≈ s9 'ρé'sù ãΝ èδ tβρ ç Å£≈ y‚ø9 $# ∩®∪     

 “Wahai orang-orang yang beriman! janganlah harta bendamu dan 
anak-anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah. Dan barang 
siapa berbuat demikian, maka mereka itulah orang-orang yang rugi”.  
(Kemenag Jilid X: 149) 
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Ayat ini merupakan peringatan Al-Qur’ān kepada orang 
Mukmin agar jangan sampai karena sibuk kerja, berdagang dan 
mencari uang menyebabkan tidak ṣalat, dan melupakan akhirat, 
demikian juga jangan sampai orang tua karena memanjakan anak 
menyebabkan lalai akan tuntunan agama, kadang menuruti 
permintaan anak menyebabkan orang tua terjerumus dalam lembah 
dosa, bahkan kepada kekafiran. 

 
e. Harta sebagai bekal ibadah 

Allah berfirman dalam surah at-Taubah/ 9 : 41 

(#ρã ÏΡ$# $]ù$x Åz Zω$s) ÏO uρ (#ρß‰Îγ≈ y_uρ öΝ à6 Ï9≡ uθøΒr'Î/ öΝ ä3 Å¡àΡr& uρ ’Îû È≅‹ Î6 y™ «!$# 4 
öΝ ä3 Ï9≡ sŒ × ö yz öΝ ä3 ©9 βÎ) óΟ çFΖ ä. šχθßϑn=÷ès? ∩⊆⊇∪     

“Berangkatlah kamu baik dalam dengan rasa ringan maupun dengan 
rasa berat, dan berjihadlah dengan harta dan jiwamu di jalan Allah. 
Yang demikian itu adalah lebih baik bagimu, jika kamu 
mengetahui.” (Kemenag RI, Jilid IV: 119) 

 
Dari ayat tersebut kedudukan harta dalam Islam mempunyai peran 

sangat penting, yaitu menjadi sarana untuk melakukan ibadah. Salat, zakat, 
haji dan jihad semuanya membutuhkan harta sehingga seorang muslim 
seharusnya memiliki harta, agar dapat melaksakan ibadah secara sempurna. 
Dalam sebuah Ḥadīṡ beliau bersabda: 

الحُِ  المَْالُ  نعِْمَ  Ēالحِ للِْمَرْءِ  الص Ēالص  

Artinya:  

Sebaik-baik harta yang baik adalah harta yang dimiliki oleh hamba 
yang baik. (Ahmad, 1998: 1186) 
 
Dalam Ḥadīṡ ini Rasul SAW menjelaskan bahwa harta tidak 

langsung mempunyai manfaat dan madharat, harta ibarat sebilah 
pisau, ia akan bermanfaat jika yang memegangnya adalah koki untuk 
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memasak masakan. Akan tetapi jika pisau dipegang oleh orang jahat, 
pisau akan menjadi alat untuk menakut-nakuti, melukai, bahkan 
membunuh manusia. Artinya jika harta dimiliki oleh orang ṡālih harta 
akan sangat bermanfaat sebagai wasilah menunaikan ibadah dan 
kemaslahatan umum. Namun bila harta dimiliki oleh orang jahat harta 
akan sangat berbahaya, karena bisa merusak sendi-sendi pereko-
nomian dan kemaslahatan masyarakat. 

 

2.5. Cara Memperoleh Harta Menurut Syariat Islam 

a. Bekerja 
Allah SWT berfirman dalam surah at-Taubah/ 9: 105 

È≅ è% uρ (#θè=yϑôã $# “u z |¡sù ª!$# ö/ ä3 n=uΗ xå … ã&è!θß™ u‘ uρ tβθãΖ ÏΒ÷σ ßϑø9 $# uρ ( šχρ–Š u äI y™ uρ 4’ n<Î) 

ÉΟ Î=≈ tã É= ø‹ tóø9 $# Íο y‰≈ pκ ¤¶9 $# uρ / ä3 ã∞ Îm7 t⊥ ã‹ sù $yϑÎ/ ÷Λ ä⎢Ζ ä. tβθè=yϑ÷ès? ∩⊇⊃∈∪     

Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat 
pekerjaanmu begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan 
kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang 
ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang 
telah kamu kerjakan.” ( Kemenag Jilid IV, 2010: 199) 
 
Dalam Al-Qur’ān terdapat banyak ayat yang menganjurkan 

untuk berusaha dan bekerja sungguh-sungguh (al-Ankabut/ 29: 69). 
Bekerjalah sesuai dengan potensi dan kemampuanmu masing-masing 
(al-Zumar/ 39: 39). Apabila kalian telah menunaikan salat Jum’at, 
maka bertebaranlah di atas bumi ini mencari karunia Allah (al-
Jumu’ah/ 62: 10). Berjalanlah di seluruh pelosok bumi ini dan 
makanlah sebagian dari rezeki-Nya (Al-Mulk/ 67: 15). Demikian juga 
banyak anjuran untuk bekerja dalam banyak riwayat Ḥadīṡ 
Rasulullah SAW. Seperti Ḥadīṡ yang diriwayatkan dari Sahabat Abu 
Hurairah dan Rafi ibn Khadīj. 
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ŗِ  قَنْ 
َ
ُ  رƅََِ  هُرَيْرَةَ  أ Ēقَنْهُ  اب  Ēن

َ
ِ  رَسُولَ  أ Ēاب  Ēصَلى  ُ Ēمَ  عَليَْهِ  ابĒِي قَالَ  وَسَل ĒȆوَا  ƀِْغَف 

 ِ نْ  نيَِدِه
َ
خُذَ  لأَ

ْ
حَدُ  يأَ

َ
ِ  لَبَ  فَيَحْتَطِبَ  حَبْلهَُ  كُمْ أ نْ  مِنْ  Ȅَُ  خَيْرٌ  ظَهْرهِ

َ
Řَِ  أ

ْ
 رجَُلاً  يأَ

 ُȄَ
َ
قْطَاهُ  فَيسَْأ

َ
وْ  أ

َ
 مَنَعَهُ  أ

Artinya: 

Dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah SAW 
bersabda: "Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh 
seorang dari kalian yang mengambil talinya lalu dia mencari kayu 
bakar dan dibawa dengan punggungnya lebih baik baginya daripada 
dia mendatangi seseorang lalu meminta kepadanya, baik orang itu 
memberi atau menolak". (Bukhari, 2002 : 357) 
 

يُّ  االلهِ  ياَرَسُولَ  قيِلَ  الَ قَ  خَدِيجٍ  بنِْ  قَنْراَفعِِ 
َ
طْيَبُ  الكَْسْبِ  أ

َ
ِ  الرĒجُلِ  قَمَلُ  قَالَ  أ  نيَِدِه

 ُّȣَُورٍ  نَيْعٍ  و   مَبْرُ

Artinya:  
Dari Rafi bin Khadij berkata Rasulullah ditanya, wahai Rasulullah 
pekerjaan apa yang paling baik? Beliau menjawab: Usaha seseorang 
dengan tangannya sendiri dan jual beli yang baik.(Ahmad, 1998: 
1244) 
 
Dari ayat al-Qur’ān dan Ḥadīṡ tersebut menganjurkan manusia 

agar berusaha memperoleh harta dengan bekerja, bahkan Rasulullah 
memberikan apresiasi kepada orang yang giat dalam bekerja sebagai 
orang yang cintai oleh Allah, dan ia bagaikan orang yang berjuang di 
jalan Allah. 

 
b. Menguasai harta benda mubah  

Sebenarnya segala harta yang ada di bumi dan di langit adalah 
milik Allah, maka selama harta tersebut belum dikuasai oleh manusia, 
harta tersebut boleh dimiliki dan dikelola, sebagaimana sabda Nabi 
SAW. 
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قْمَرَ  مَنْ  قَالَ وَسَلّمَ  عَليَْهِ  االلهُ  صَلّى  اجّبِيِّ  عَنِ  قَنْهَا االلهُ  رƅََِ  خَئشَِةَ  نْ ع
َ
رْضَا أ

َ
 أ

حَدِ  ليَْسَتْ 
َ
حَقُّ  فَهُوَ  لأِ

َ
 خِلافََتهِِ  فِي  عنه االله رƅ قُمَرَ  بهِِ  قƇََ  عُرْوَةَ  قَالَ  أ

Artinya: 
Dari Aisyah r.a dari Nabi SAW bersabda: barang siapa yang 
memakmurkan (menghidupkan) sebidang tanah yang tidak dimiliki 
seseorang, maka tanah tersebut adalah menjadi hak miliknya. Urwah 
berkata Umar menetapkan demikian pada era kekhalifahannya. 
(Bukhari, 2002: 562) 
 

c. Perjanjian/ Transaksi hak milik  
Islam membolehkan umatnya untuk memperoleh harta dengan 

cara perpindahan hak milik melalui jual beli, sewa-menyewa, wasiat, 
hibah dan lain sebagainya. 

Allah SWT berfirman: 
 

… Ēحَل
َ
ُ ٱ وَأ Ēمَ  كَيعَ ٱ بĒبَوٰ ٱ وحََر  ٢٧٥ ……ۚاْ لرِّ

Artinya: 
.....Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba... 
(al-Baqarah: 175) 

Ḥadīṡ diriwayatkan dari Rifa’ah bin Rafi’ (Al-Qārī, 2002:2783) 

  فعِِ  رَا بنِْ  عَةَ  فَا رِ  قَنْ 
َ
َ  نĒ  أ Ēبِيِّ اج  Ēصَلي  ُ Ēمَ  وَ  عَليَْهِ  ابĒسَل  Ēِسُئل  

َ
 ؟ اطَْيَبُ  الكَْسْبِ  يđ  أ

ِ  جُلِ  الرĒ  قَمَلٌ :  قَالَ  وْرٍ  نَيْعٍ  كُلُّ  وَ  نيَِدِه  مَبْرُ

Artinya:  

Dari Rifa’ah bin Rafi’ bahwa Nabi SAW ditanya tentang kerja apa 
yang paling baik? Beliau menjawab: kerja seseorang dengan 
tangannya dan setiap jual beli yang baik (jual beli yang terhindar dari 
maisir, gharar dan riba). (Ahmad, tth: 1389) 
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d. Warisan  
Salah satu cara memperoleh harta yang halal adalah dengan 

cara waris, yang dalam hal ini diatur secara terperinci dalam Al-
Qur’ān maupun Ḥadīṡ. Allah berfirman dalam surah An-Nisa/ 4: 7 

ÉΑ% y` Ìh=Ïj9 Ò=Š ÅÁtΡ $£ϑÏiΒ x8 t s? Èβ# t$ Î!≡ uθø9 $# tβθç/ t ø% F{ $# uρ Ï™!$|¡ÏiΨ= Ï9 uρ Ò=Š ÅÁtΡ $£ϑÏiΒ x8 t s? 

Èβ# t$ Î!≡ uθø9 $# šχθç/ t ø% F{ $# uρ $£ϑÏΒ ¨≅ s% çμ ÷Ζ ÏΒ ÷ρr& u èY x. 4 $Y7Š ÅÁtΡ $ZÊρã ø ¨Β ∩∠∪     

“Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu, 
bapak dan kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) 
dari harta peninggalan ibu, bapak dan kerabatnya, baik sedikit atau 
banyak menurut bagian yang telah ditetapkan”. (Kemenag Jilid II, 
2010:121) 
 
Nabi SAW bersabda: 
 

ِ  رَسُولُ  عباسقَالَ  ابنِْ  عَنِ  Ēاب  Ēصَلى  ُ Ēمَ  عَليَْهِ  ابĒهْلِ  نَيْنَ  المَْالَ  اقْسِمُوا وَسَل
َ
 الْفَرَائضِِ  أ

 ذَكَرٍ  رجَُلٍ  فَلاِوȟَُ  الفَرَائضَِ  ترȠَََتِ  فَمَا االله كتَِابِ  لَبَ 

Artinya: Dari Ibnu Abbas Bagilah harta pusaka antara ahli-ahli 
waris menurut kitabullah (Muslim, Tth, Bab Faraidl  : 758) 
 

e. Syuf’ah 
Syuf’ah adalah hak untuk membeli dengan paksa atas harta 

persekutuan yang dijual kepada orang lain tanpa izin para anggota 
persekutuan yang lain. Misalnya tiga orang bersama-sama memiliki 
rumah, ketika rumah tersebut akan dijual kepada orang lain, maka 
salah satu dari ketiga orang tersebut mempunyai hak syuf’ah.  Imam 
Mālik meriwayatkan dari Syibab bin Abi Salamah bin Abdurrahman 
dan Said bin al-Musayyab: 

 
 Ēن

َ
فْعَةِ  قƇََ  وَسَلْمَ  عَليَْهِ  االلهُ  صَلىĒ  االلهِ  رَسُوْلَ  أ ȡَءِ  نَيْنَ  فُقَسَمْ  لمَْ  فيِْمَا باِلشُّ َ  فَإٍذَا الشرُّ

  شُفْعَةَ  فَلاَ  وْدُ  الُحدُ  وَقَعَتْ 
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Artinya:  
Bahwa Rasulullah SAW. menetapkan syuf’ah untuk barang yang 
belum dibagi antar partner-partner. Apabila terjadi pembatasan (had) 
antara mereka, maka tidak ada syuf’ah. (Ibnu Majah: 2488) (Ibnu 
Majah, Tth: 834) 

 
f. Hak-hak keagamaan 

Hak-hak keagamaan misalnya, seperti bagian zakat untuk 
delapan aṣnāf, hak nafkah istri, anak, orang tua dan lain sebagainya. 
Bila ia mempunyai kedudukan sebagaimana yang ditentutan dalam 
al-Qur’ān dan Ḥadīṡ, maka ia berhak memperoleh harta sebagaimana 
mestinya. Al-Qur’ān dan Ḥadīṡ sangat banyak menyinggung masalah 
berbuat baik melalui zakat, infaq dan sedekah, antara lain surah al-Isra’/ 
17 ayat: 26-27 

ÏN# u™uρ # sŒ 4’ n1ö à) ø9 $# … çμ ¤) ym t⎦⎫ Å3 ó¡Ïϑø9 $# uρ t⎦ ø⌠ $# uρ È≅‹ Î6 ¡¡9 $# Ÿωuρ ö‘ Éj‹t7 è? # ·ƒ É‹ö7 s? ∩⊄∉∪     

¨βÎ) t⎦⎪ Í‘ Éj‹t6 ßϑø9 $# (# þθçΡ% x. tβ≡ uθ÷zÎ) È⎦⎫ ÏÜ≈ u‹ ¤±9 $# ( tβ% x. uρ ß⎯≈ sÜ ø‹ ¤±9 $# ⎯ Ïμ În/ t Ï9 # Y‘θà x. ∩⊄∠∪     

“Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada orang 
miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu 
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros”.(Kemenag Jilid 
V: 465) 

Islam menganjurkan agar seorang muslim gemar memberi 
walau sekecil apapun, karena dengan bersedekah ibarat sedang 
berinvestasi yang akan selalu bertambah keuntungannya, 
sebagaimana Nabi SAW bersabda: 

ŗِْ  قَنْ 
َ
ِ  رَسُولُ  قَالَ :  قَالَ   هُرَيْرَةَ  أ Ēقَ  مَنْ   وَسَلّمَ  عَليَْهِ  االلهُ  صَلّى  اب Ēيَمْرَةٍ  بعَِدْلِ  تصََد 

ُ  فَقْبَلُ  وَلاَ  -طَيِّبٍ  كَسْبٍ  مِنْ  Ēيِّبَ  إلاَِّ  اب Ē؛-الط   Ēِفَإن  َ Ēنيَِمِيْنهِِ، فَقْبَلهَُا اب  Ēيرَُبِّيْهَا عُم 
حَدُكُمْ  يرȒَُِْ  كَمَا لصَِاحِبهَِا

َ
َبَلِ  مِثْلَ  تكَُوْنَ  حĒŠَ  ، فلُوĒُهُ  أ

ْ
  الج
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Artinya 

Dari Abu Hurairah r.a, ia berkata : “Rasūlullah SAW  bersabda : 
“Siapa yang bersedekah dengan sebiji korma yang berasal dari  
usahanya yang halal lagi baik (Allah tidak menerima kecuali dari 
yang halal lagi baik), maka sesungguhnya Allah menerima sedekah 
tersebut dengan tangan kanan-Nya kemudian Allah menjaga dan 
memeliharnya untuk pemiliknya seperti seseorang  di antara kalian 
yang menjaga dan memelihara anak kudanya. Hingga sedekah 
tersebut menjadi sebesar gunung.”(Bukhari: 1321) (Bukhari, 2002: 
342) 

 

2.6.  Cara Mengelola dan Membelanjakan Harta dalam Islam 

a. Menentukan prioritas 

Islam mengajarkan agar manusia dapat memperoleh falah 
(kebahagiaan) yang didasarkan pada kemaslahatan dunia dan 
kemaslahatan akhirat (Gemala, 2013: 29) hendaknya dalam mengelola 
harta bisa terpeliharanya lima kemaslahatan yaitu: agama, jiwa, 
keturunan, akal, dan harta. 

Kebutuhan ḍarūriyāt (primer) merupakan kebutuhan dasar 
yang harus dipenuhi oleh manusia, jika tidak terpenuhi akan 
mengakibatkan sengsara, seperti kebutuhan makanan, pakaian, 
tempat tinggal, pendidikan agama, semuanya harus terpenuhi. Kedua 
kebutuhan ḥājiyāt (sekunder), yaitu kebutuhan yang seharusnya 
terpenuhi untuk menghilangkan kesukaran dan kesulitan dalam 
hidup, seperti, piring untuk wadah makanan, makanan nasi ada 
lauknya, pakaian lebih dari satu, rumah ada kamarnya, gelas untuk 
minum dan lain sebagainya. Sedangkan yang ketiga adalah 
kebutuhan taḥsīniyāt (tersier) adalah kebutuhan yang sifatnya 
pelengkap yang akan menghiasi kemewahan dalam hidup, semisal 
kebutuhan rumah dihiasi dengan aksesoris interior dan eksterior, 
kebutuhan akan makan yang enak dan nyaman, kebutuhan pakaian 
yang mahal dan mewah, kebutuhan pendidikan yang mahal dan lain 
sebagainya. 
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Seorang Muslim apabila dihadapkan dengan beberapa pilihan 
kebutuhan dan keinginan, maka seharusnya bisa memilih prioritas 
kebutuhan mana yang harus didahulukan, tentunya harus bisa 
membedakan mana kebutuhan ḍaruriyāt, ḥājiyāt, taḥsīniyāt. Sehingga 
harta bisa bermanfaat secara maksimāl. 

 
b. Prinsip Halālan Ṭayyiban 

Allah SWT memerintahkan manusia untuk membelanjakan 
hartanya dalam kebaikan, dan hal-hal yang  positif, seperti membeli 
makanan yang halal dan kaya akan manfaat, manusia dilarang untuk 
memanfaatkan hartanya dalam perkara-perkara maksiat atau yang 
dapat menimbulkan kerusakan. Seperti untuk berjudi, foya-foya di 
tempat maksiat, atau membeli minuman keras. Sebagaimana Allah 
berfirman dalam surat al-Baqarah/ 2: 168  

$yγ •ƒ r'̄≈ tƒ â¨$̈Ζ9 $# (#θè=ä. $£ϑÏΒ ’ Îû ÇÚ ö‘ F{ $# Wξ≈ n=ym $Y7 Íh‹ sÛ Ÿωuρ (#θãèÎ6 ®K s? ÏN≡ uθäÜ äz 

Ç⎯≈ sÜ ø‹ ¤±9 $# 4 … çμ ¯ΡÎ) öΝ ä3 s9 Aρß‰tã î⎦⎫ Î7 •Β ∩⊇∉∇∪     

“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 
syaitan; Karena Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata 
bagimu.”(Kemenag RI Jilid I, 2010: 247) 
 
  Muhammad Abdul Mannan menyatakan bahwa ayat di atas 

memiliki makna ganda. (Muhammad Abdul Mannan,1986: 45). Al-
Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 168 ini tidak hanya berbicara mengenai 
pedoman pembelanjaan harta melainkan juga mengenai mencari 
rezeki halal dan tidak melanggar hukum. Allah SWT memerintahkan 
umat manusia untuk mengkonsumsi barang dan jasa yang halāl dan 
ṭayyib. Dalam Al-Qur’ān kata halāl dan ṭayyib selalu disandingkan 
pada setiap penyebutan ayat, misalnya firman Allah SWT dalam 
surah al-Maidah/ 5: 88. 
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(#θè=ä. uρ $£ϑÏΒ ãΝ ä3 x% y—u‘ ª!$# Wξ≈ n=ym $Y7 Íh‹ sÛ 4 (#θà) ¨?$# uρ ©!$# ü“Ï% ©! $# Ο çFΡr& ⎯Ïμ Î/ 

šχθãΖ ÏΒ÷σ ãΒ ∩∇∇∪     

“Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah 
telah rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu 
beriman kepada-Nya”. (Kemenag RI Jilid III, 2010: 4) 
 
Sebenarnya hukum terkait makanan tidaklah asing bagi 

berbagai agama. Agama-agama tertentu memberikan larangan bagi 
pemeluknya untuk mengkonsumsi suatu jenis makanan tertentu, 
sebagaimana dalam agama lain dibolehkan untuk mengkonsumsinya. 
Agama Yahudi mengenal berbagai jenis makanan yang dilarang 
untuk dimakan, yang dikenal dengan kosher atau khasruth. Sebaliknya, 
jenis makanan yang diperbolehkan untuk dimakan dinamakan 
dengan khosr. Agama Hindu, sangat tegas melarang umatnya untuk 
mengkonsumsi daging sapi diyakini sebagai hewan suci yang tidak 
pantas dikonsumsi dagingnya. Sementara, sapi adalah hewan yang 
paling jamak untuk disembelih oleh pemeluk ajaran Islam pada saat 
hari raya Idul Adha.(Triyanta, 2012: 120) 

 Islam mendorong penggunaan barang dan jasa yang halāl, baik 
dan bermanfaat kepada setiap muslim. Barang-barang yang tidak 
memiliki kebaikan dan tidak membantu meningkatkan kemanfaatan 
taraf hidup manusia, maka barang tersebut tidak dianggap bernilai 
menurut konsep Islam. 

 Dalam literatur lain, Dr. Yusuf Qardhawi (1997) menyatakan 
bahwa seorang muslim harus senantiasa mengkonsumsi barang yang 
halāl dan thayyib (bermanfaat) baginya seperti ikan, daging, dan lain 
sebagainya. Seorang muslim yang baik, tidak akan pernah 
mengkonsumsi khamar, daging babi serta akan senantiasa menjauhi 
perjudian dan spekulasi (Intangible goods) dalam penggunaan 
hartanya. Pengertian halāl adalah sesuatu yang diperbolehkan, 
sedangkan harām berarti sesuatu yang dilarang yang perinciannya 
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sudah ditegaskan dalam al-Qur’an dan Hadis, adapun ṭayyib berarti 
baik yang karakteristiknya bermanfaat bagi yang mengkonsumsinya, 
karena belum tentu benda itu halal pasti baik, seperti daging kambing 
halal namun tidak baik jika dikonsumsi oleh orang yang terkena 
penyakit darah tinggi.   

Pada dasarnya kewajiban mengkonsumsi barang dan jasa yang 
halāl dan ṭayyib muncul untuk menyelamatkan seorang muslim dari 
kemungkinan-kemungkinan buruk yang ditimbulkan dari barang 
haram tersebut. Misalnya, pada daging babi yang dikabarkan 
mengandung cacing pita (Tainia) jenis Solium bertaring yang dapat 
merusak dinding usus pada manusia dan juga bakteri yang tidak 
akan mati walaupun telah dipanaskan 100 0C. 

Larangan konsumsi barang dan jasa dalam Islam tidak dapat 
diartikan bahwa Islam adalah agama yang banyak larangan, 
melainkan larangan tersebut adalah bukti kasih sayang Allah pada 
umat muslim, adanya rukhshah (dispensasi) mengkonsumsi barang  
haram hanya dalam keadaan mendesak. Allah SWT berfirman dalam 
surah al-Baqarah/ 2: 173  

$yϑ̄ΡÎ) tΠ § ym ãΝ à6 ø‹ n=tæ sπ tGøŠ yϑø9 $# tΠ ¤$!$# uρ zΝ óss9 uρ ÍƒÌ“Ψ Ï‚ø9 $# !$tΒ uρ ¨≅ Ïδé& ⎯ Ïμ Î/ Î ö tóÏ9 «!$# 

( Ç⎯ yϑsù § äÜ ôÊ $# u ö xî 8ø$t/ Ÿωuρ 7Š$tã Iξsù zΝ øO Î) Ïμ ø‹ n=tã 4 ¨βÎ) ©!$# Ö‘θà xî íΟŠ Ïm§‘ ∩⊇∠⊂∪     

“Sesungguhnya Dia hanya mengharamkan atasmu bangkai, darah, 
daging babi dan (daging) hewan yang disembelih dengan (menyebut 
nama) selain Allah. Tetapi barang siapa terpaksa (memakannya), 
bukan karena menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, 
maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.”  ( Kemenag Jilid I, 2010: 250) 
 
Muhammad Quraish Shihab menyatakan bahwa 

makna terpaksa  dalam ayat 173 surat al-Baqarah ini berarti keadaan 
yang diduga dapat mengakibatkan kematian, sedang frase tidak 
menginginkan adalah tidak memakannya (makanan haram) padahal 
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ada makanan halal yang dapat dimakan, tidak pula memakannya 
memenuhi keinginan seleranya. Sedangkan frase tidak melampaui 
batas adalah tidak memakannya (makanan haram) dalam kadar yang 
melebihi kebutuhan menutupi rasa lapar dan memelihara jiwa 
manusia tersebut. (Quraish Shihab, Jilid I,2002: 384-386) 

Menurut M. Nadratuzzaman Husen (Husen, 2007: 18-25) 
alasan untuk mencari rizki yang halāl adalah karena Allah 
memerintahkan untuk mencari rizki dengan jalan yang halāl, harta 
halāl mengandung keberkahan, harta yang halāl mengandung manfaat 
dan maslahah yang agung bagi manusia, harta yang halāl membawa 
pengaruh yang positif bagi perilaku manusia, harta yang halāl 
melahirkan pribadi yang istiqamah, yakni selalu berada dalam 
kebaikan, kesalihan, ketakwaan, keikhlasan dan keadilan, harta yang 
halāl akan membentuk pribadi yang zāhid, wirā’i, qanā’ah, santun, dan 
suci dalam segala tindakan, harta yang halal akan melahirkan pribadi 
yang tasāmuh, berani menegakkan keadilan, dan membela yang benar. 
Adapun mencari harta yang haram hasilnya akan memunculkan 
sosok pendusta, penakut, pemarah, dan penyebar kejahatan dalam 
kehidupan masyarakat, melahirkan manusia yang tidak bertanggung 
jawab, penghianat, penjudi, koruptor, dan pemabuk serta 
menghilangkan keberkahan, ketenangan, dan kebahagiaan bagi 
manusia. (Mardani, 2011: 178) 

 
c. Menghindari Isrāf dan Tabżīr 

Syariat Islam membolehkan umatnya menikmati kebaikan 
duniawi selama tidak melewati batas-batas kewajaran. Seperti tidak 
melakukan perbuatan Tabżīr dan Isrāf. Tabżīr bermakna menghambur-
hamburkan harta tanpa ada kemaslahatan atas tindakan tersebut. 
Ketika seseorang membeli sesuatu melebihi dari kebutuhannya maka 
pada saat itu ia dapat dikategorikan sedang melakukan tabdżīr. Islam 
juga melarang seorang muslim membelanjakan hartanya dan 
menikmati kehidupan duniawi ini secara boros. Larangan ini cukup 
beralasan. Tabdzir dapat menyebabkan cash menyusut secara cepat. 

Ketiadaan cash akan berdampak pada rendahnya daya beli low 
purchasing power seseorang terhadap barang dan jasa. Hasilnya, 
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berbagai macam kebutuhan manusia tidak akan terpenuhi secara 
maksimal dengan ketiadaan cash. Selain itu, prilaku tabżir juga akan 
menghalangi seorang muslim untuk dapat berinfaq (harta), 
sehingga tabżir bisa menjadi penyebab seorang muslim mendapat 
predikat kikir dan pelit. Allah SWT mengibaratkan orang-orang yang 
melakukan tabżir dengan saudara setan, sebagaimana terdapat pada 
ayat Al-Qur’ān mengenai larangan untuk bersikap boros. Allah SWT 
berfirman dalam surat al-Isra’/17: 26-27:  

ÏN# u™uρ # sŒ 4’ n1ö à) ø9 $# … çμ ¤) ym t⎦⎫ Å3 ó¡Ïϑø9 $# uρ t⎦ ø⌠ $# uρ È≅‹ Î6 ¡¡9 $# Ÿωuρ ö‘ Éj‹t7 è? # ·ƒ É‹ö7 s? ∩⊄∉∪     

¨βÎ) t⎦⎪ Í‘ Éj‹t6 ßϑø9 $# (# þθçΡ% x. tβ≡ uθ÷zÎ) È⎦⎫ ÏÜ≈ u‹ ¤±9 $# ( tβ% x. uρ ß⎯≈ sÜ ø‹ ¤±9 $# ⎯ Ïμ În/ t Ï9 # Y‘θà x. ∩⊄∠∪     

“Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, 
kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan  dan 
janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. 
Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara setan, 
dan setan itu adalah sangat ingkar kepada tuhannya.(Kemenag RI 
Jilid V, 2010: 464) 
 
Sedangkan Isrāf bermakna melakukan konsumsi terhadap 

sesuatu secara berlebihan. Misalnya, dalam hal makan, seseorang 
sebenarnya cukup hanya dengan makan nasi satu piring, namun ia 
membeli makanan nasi tiga piring dan dimakan semuanya sehingga 
perutnya sakit karena terlalu banyak makanan yang masuk dalam 
perutnya, perilaku ini dapat dikategorikan sebagai Isrāf. Islam 
melarang seorang muslim mengkonsumsi sesuatu secara berlebihan 
sehingga menimbulkan mafsadat. Larangan ini cukup beralasan. 
Isrāf dapat mempengaruhi kesehatan dan mengurangi kemampuan 
seseorang untuk melakukan pekerjaan. Sebagai contoh, pada saat 
seseorang terlalu banyak makan sehingga ia sakit. Sakit yang diderita 
ini menyebabkan ia tidak bisa menjalankan aktifitas kerja ataupun 
ibadah. 

Dari contoh ini dapat diambil kesimpulan bahwa isrāf dapat 
menyebabkan kemampuan seseorang untuk dapat bekerja dan 
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beribadah kepada Allah menjadi lemah. Allah SWT melarang seorang 
muslim berlebih-lebihan dalam mengkonsumsi barang dan jasa, 
sebagaimana terdapat pada al-Qur’an surat al-A’raf: 31 : 

* û© Í_ t6≈ tƒ tΠ yŠ# u™ (#ρä‹è{ ö/ ä3 tGt⊥ƒ Î— y‰Ζ Ïã Èe≅ ä. 7‰Éfó¡tΒ (#θè=à2 uρ (#θç/ u õ° $# uρ Ÿωuρ 

(# þθèùÎ ô£ è@ 4 … çμ ¯ΡÎ) Ÿω = Ïtä† t⎦⎫ ÏùÎ ô£ ßϑø9 $# ∩⊂⊇∪     

“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap 
(memasuki) mesjid, Makan dan minumlah tetapi jangan berlebihan; 
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-
lebihan.” (Kemenag RI Jilid III, 2010: 322) 

 
Dalam hal etika makan, Nabi SAW pernah memberikan tips 

kepada para sahabat agar dapat menjaga kesehatan, yaitu dengan 
cara makan makanan ketika mengalami lapar dan berhenti makan 
sebelum kenyang. Artinya, Islam telah mengajarkan pola makan yang 
seimbang. Pola makan yang berlebihan merupakan sesuatu yang 
dilarang oleh Allah. Telah terbukti dalam literatur kesehatan bahwa 
makanan yang berlebihan merupakan dasar dari berbagai penyakit. 
Kelebihan makanan dapat membuat obesitas yang menambah resiko 
berbagai penyakit seperti diabetes, hipertensi, jantung, dan lain-lain. 
Untuk menjaga agar terbiasa tidak makan berlebihan, islam juga 
mengatur puasa wajib di bulan Ramadan dan puasa sunah di hari 
lainnya. (Hasan, 2008: 180)]. 

 
d. Kesederhanaan 

Sikap sederhana sangat dianjurkan dalam Islam, walaupun 
dalam kelimpahan harta. Kesederhanaan bukan berarti 
menggambarkan kehidupan dalam level terendah. Dalam hal ini, 
kesederhanaan diartikan sebagai konsumsi moderat yaitu dengan 
menjauhi pola konsumsi berlebihan atau menjauhi perilaku 
bermewah-mewahan (Muhammad Akram Khan, 1994: 15).  
Kesederhanaan adalah jalan tengah dari dua cara konsumsi yang 
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ekstrim yaitu boros (tabzîr) dan kikir (bakhil). Allah SWT berfirman 
dalam surah al-Furqan/ 25: 67 

t⎦⎪ Ï% ©! $# uρ !# sŒÎ) (#θà) xΡr& öΝ s9 (#θèùÌ ó¡ç„ öΝ s9 uρ (#ρç äI ø) tƒ tβ% Ÿ2 uρ š⎥÷⎫ t/ šÏ9≡ sŒ $YΒ# uθs%     

“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak 
berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di 
tengah-tengah antara yang demikian.” (Kemenag RI Jilid VII, 2010: 
45) 

 
Islam melarang setiap pemeluknya bermegah-megahan. 

Kemegahan dalam Islam adalah faktor utama kerusakan dan 
kehancuran individu dan masyarakat. Kemegahan dapat saja 
menjadikan gap antara miskin dan kaya semakin lebar. Bagi kaum 
minoritas (harta) kemegahan yang dipertunjukkan kepada mereka 
akan menumbuhkan kecemburuan pada kaum mayoritas yang akan 
berpeluang menjadi konflik. Allah SWT berfirman dalam surah al-
Isra’/ 17: 16 

!# sŒ Î) uρ !$tΡ÷Š u‘ r& βr& y7 Î=öκ –Ξ ºπ tƒ ö s% $tΡö tΒr& $pκ Ïùu øI ãΒ (#θà) |¡x sù $pκ Ïù ¨, y⇔ sù $pκ ö n=tæ ãΑ öθs) ø9 $# 

$yγ≈ tΡö ¨Βy‰sù # Z ÏΒô‰s? ∩⊇∉∪     

“Dan jika kami hendak membinasakan suatu negeri, Maka kami 
perintahkan kepada orang-orang yang hidup mewah di negeri itu 
(supaya mentaati Allah) tetapi mereka melakukan kedurhakaan dalam 
negeri itu, Maka sudah sepantasnya berlaku terhadapnya perkataan 
(hukuman kami), Kemudian kami binasakan sama sekali (negeri itu)” 
(Kemenag Jilid V, 2010: 447) 

 
Walaupun demikian standar kemewahan setiap orang berbeda 

sesuai dengan pendapatan mereka. Dengan adanya pelarangan 
terhadap kemewahan dalam Islam, bukan berarti orang mampu yang 
membeli HP merk tertentu seharga Rp 10 juta karena kebu-
tuhan dilarang dalam Islam. Sekali lagi ditegaskan, bahwa selama 
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kemewahan seseorang berada dalam batasan wajar dan tidak 
berlebihan maka hal tersebut tidak dilarang dalam Islam 

 
e. Alokasi Sosial 

Dalam Islam, harta merupakan milik dan anugrah Allah  SWT 
yang diberikan kepada manusia. Allah memberikan manusia amanat 
untuk mengelola harta. Manusia berfungsi sebagai khalifah atas harta 
milik Allah SWT. Atas dasar ini, pada hakikatnya terdapat hak orang 
lain pada harta sehingga manusia yang telah diberi amanat harta 
tidak boleh menggunakan harta semaunya. Islam melarang seorang 
muslim untuk berperilaku kikir dalam mempergunakan harta.  Kikir 
berarti tidak mau memberikan sesuatu yang dimiliki kepada orang 
lain. Allah SWT melaknat orang-orang kaya yang berbuat kikir, 
dalam firman-Nya surah Yasin/ 36: 47 

# sŒ Î) uρ Ÿ≅Š Ï% öΝ çλm; (#θà) ÏΡr& $£ϑÏΒ â/ ä3 x% y—u‘ ª!$# tΑ$s% t⎦⎪ Ï% ©! $# (#ρã x Ÿ2 t⎦⎪ Ï% ©#Ï9 (# þθãΖ tΒ# u™ 

ãΝ ÏèôÜ çΡr& ⎯ tΒ öθ©9 â™!$t± o„ ª!$# ÿ… çμ yϑyèôÛ r& ÷βÎ) óΟ çFΡr& ωÎ) †Îû 9≅≈ n=|Ê &⎦⎫ Î7 •Β ∩⊆∠∪     

Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Infakkanlah sebagian dari 
reski yang diberikan Allah kepadamu", Maka orang-orang yang kafir 
itu berkata kepada orang-orang yang beriman: "Apakah pantas kami 
akan memberi makan kepada orang-orang yang jika Allah 
menghendaki tentulah Dia akan memberinya makan,  kamu benar-
benar dalam kesesatan yang nyata. (Kemenag Jilid VIII, 2010: 231) 
 
Dalam ayat yang lain Allah melarang manusia untuk 

menggenggam tangannya, lantaran kikir tidak mau memberikan 
bantuan kepada orang lain, dalam surat al-Isra’/ 17: 29, Allah SWT 
berfirman: 

Ÿωuρ ö≅ yèøg rB x8 y‰tƒ »'s!θè=øótΒ 4’ n<Î) y7 É) ãΖ ãã Ÿωuρ $yγ ôÜ Ý¡ö6 s? ¨≅ ä. ÅÝ ó¡t6 ø9$# y‰ãèø) tF sù 
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“Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu 
dan janganlah kamu terlalu mengulurkannya. Karena itu kamu 
menjadi tercela dan menyesal.”(Kemenag RI Jilid V, 2010: 465) 
 
Berangkat dari ayat-ayat tersebut di atas, seorang Muslim 

selain hartanya digunakan untuk alokasi kebutuhan pribadi, ia harus 
pula mengalokasikan pendapatannya untuk kebutuhan sosial. 
Alokasi sosial merupakan alokasi pendapatan yang bertujuan untuk 
kegiatan membantu kehidupan orang lain yang diimplementasikan 
dalam bentuk zakat, infak, sedekah. Dalam Ilmu Ekonomi Islam, 
fungsi pendapatan  (P) dalam ekonomi Islam diperluas spektrumnya 
dari (P = C) menjadi (P = C + ZIS + Saving). Artinya, pendapatan 
dialokasikan untuk konsumsi, ZIS dan Saving. Inilah keunggulan 
dalam etika pemanfaatan harta Islami, dimana variabel sedekah 
masuk dalam kategori konsumsi pengeluaran. Dengan kalimat lain, 
bahwa sedekah dalam Islam bukan semata-mata dikeluarkan dari 
harta lebih melainkan juga turut menjadi salah satu prioritas alokasi 
pengeluaran konsumsi. 

Monzer kahf menyatakan, dalam hal pembelanjaan sedekah 
untuk meningkatkan kondisi kehidupan masyarakat dan 
menyebarluaskan ajaran-ajaran Islam, konsep berlebih lebihan 
tersebut tidak berlaku. Tidak ada pembatasan jumlah dalam belanja 
bersedekah dan setiap pembelanjaan untuk keperluan tersebut akan 
mendapatkan imbalan pahala dari Allah. (Monzer Kahf, 1995: 24) 

 
f. Mengelola Harta Untuk Alokasi Masa depan 

Dalam Islam terdapat anjuran untuk memperhatikan kepen-
tingan hari esok atau masa yang akan datang, Allah SWT berfirman 
dalam surah al-Hasyr/ 59:18. 
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“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 
untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah, 
sesungguhnya Allah Maha teliti apa yang kamu 
kerjakan.” (Kemenag Jilid X, 2010: 73) 
 
Ayat tersebut merupakan landasan dari pemanfaatan harta 

untuk tujuan masa datang. Bertolak dari pandangan ini, dapat 
disimpulkan bahwa dalam Islam terdapat tiga pilihan dari aktifitas 
pemanfaatan harta. 

Pilihan pertama adalah pilihan terhadap pemanfaatan harta 
untuk kepentingan duniawi dan ukhrawi. Keberadaan pilihan 
pertama merupakan esensi dari kepercayaan kepada Allah SWT yang 
terimplementasi dalam setiap aktifitas pemanfaatan harta (konsumsi) 
yang dilakukan seorang Muslim. Artinya, dalam setiap aktifitas 
pemanfaatan harta yang dilakukan oleh manusia akan menimbulkan 
dua efek terhadap kehidupannya. Efek pertama adalah duniawi yaitu 
terpenuhinya kebutuhan hidup mereka yang terimplementasi melalui 
pemenuhan lima kebutuhan dasar manusia; keimanan (dīn), 
kehidupan (nafs), keluarga/keturunan (nasl), pendidikan (‘aql), 
kekayaan (māl). Dari lima kebutuhan tersebut, juga bisa meluas 
memenuhi kebutuhan lingkungan (bī’ah). Sedang efek kedua adalah 
ukhrawi yaitu beribadah atau mendekatkan diri kepada Allah SWT. 
Dalam hal konteks ini, pilihan terhadap zakat, sedekah, wakaf 
termasuk ke dalam bagian pemanfaatan harta untuk kepentingan 
ukhrowi ukhrawi. 

Pilihan kedua adalah pilihan terhadap pemanfaatan harta saat 
ini dan masa datang. Saat ini berarti segala pilihan pemanfaatan harta 
ditujukan untuk memenuhi kebutuhan saat ini (sekarang). 
Sedangkan, masa datang berarti ditujukan untuk memenuhi 
kebutuhan di masa mendatang yang telah diprediksi pada saat 
pemenuhan kebutuhan saat ini. Pilihan masa datang, dapat 
direalisasikan dalam berbagai cara, misalnya : 
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Pertama, melalui tabungan sebagai langkah penghematan dari 
kegiatan pemanfaatan harta saat ini yang dapat digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan lain di masa datang. Kedua, melalui 
investasi. Investasi  merupakan sarana untuk memproduktifkan 
kekayaan seseorang. ketiga adalah pilihan terhadap tingkat kebutuhan 
hidup manusia yang meliputi ḍarūriyyat, ḥājiat dan tahsīniyat. Pilihan 
ketiga didasari dari penentuan terhadap urutan prioritas yang harus 
dipenuhi oleh setiap manusia sebagai konsumen. 

Dari sini dapat dipahami bahwa Islam mendorong 
penganutnya untuk berjuang mendapatkan harta dengan barbagai 
cara, asalkan mengikuti rambu-rambu yang telah ditetapkan. Rambu-
rambu dimaksud antara lain adalah carilah harta yang halal lagi baik, 
tidak menggunakan cara yang batil, tidak berlebih-lebihan, tidak 
menzalimi maupun dizalimi, menjauhkan dari unsur riba, maisir, 
gharar, serta tidak melupkan kewajiban sosial berupa zakat, infaq dan 
sedekah (Gemala Dewi,2013: 228) serta sebisa mungkin mengelola 
harta untuk investasi masa depan agar aset tidak boleh habis 
dikonsumsi (Ilfi Nur Diana, 2008: 123) harta tidak boleh diam atau 
hanya disimpan tanpa dikembangkan, karena akan habis atau terkena 
inflasi, sehingga nilai harta yang pada saat ini besar, kemungkinan 
beberapa tahun kemudian nilainya akan semakin berkurang nilainya. 
Berdasarkan hal tersebut menunjukkan bahwa kekayaan materi 
(harta) dalam Islam merupakan bagian yang sangan fundamental 
dalam kehidupan manusia. Islam tidak menghendaki umatnya hidup 
dalam ketertinggalan dan keterbelakangan ekonomi dan juga tidak 
menghendaki umatnya menjadi mesin ekonomi yang melahirkan 
budaya materialism. Islam memberi pedoman dalam kehidupan agar 
manganut prinsip keseimbangan antara jasmani dan rohani, antara 
spiritual dan materialism, indiviidu dan sosial, dan duniawi dan 
ukhrawi. (Abdul Manan, 2014: 25) 
 
3. Kesimpulan 

Setelah mengkaji dan menganalisis ayat Al-Qur’ān dan Ḥadīṡ 
Nabi dapat disimpulkan bahwa pemilik mutlak harta adalah Allah 
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SWT, manusia berhak memiliki harta namun sifatnya relatif, harta 
yang diberikan Allah kepada manusia hanya sekedar titipan/amanah 
yang harus dijaga dan dipertanggung jawabkan, sebagai perhiasan, 
sebagai ujian keimanan, dan sebagai bekal untuk melaksanakan 
ibadah. 

Al-Qur’ān maupun Ḥadīṡ memberikan tuntunan cara 
memperoleh harta sebagai berikut: Menguasai benda-benda mubah 
yang belum dikuasai manusia, perjanjian/ transaksi perpindahan hak 
milik, melalui warisan, hak syuf’ah, hak-hak seseorang yang diatur 
oleh agama. Adapun cara mengelola dan membelanjakan menurut Al-
Qur’ān dan Ḥadīṡ adalah menentukan prioritas kebutuhan, 
berdasarkan prinsip halālan ṭayyiban, menghindari boros dan tabzīr, 
prinsip kesederhanaan, ada alokasi sosial,dan untuk alokasi masa 
depan. 
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